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VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. KeberhasilanKUD Mina Jaya sebagai badan usaha ditinjaudari rasio 

keuangan adalah sangat baik berdasarkan rasio solvabilitas dan rasio 

rentabilitas, tetapi masih pada kategori baik berdasarkan rasio likuiditas. 

2. Kontribusi KUD Mina Jaya terhadap pembangunan di Provinsi Lampung 

dari tahun 2010 hingga 2014 sudah baik, dengan kategori baik padaketaatan 

koperasi membayar pajak,rata-ratarasio penyerapan tenaga kerja, dan rata-

ratarasio tingkat upah karyawan. 

3. Kesejahteraan anggota KUD Mina Jaya sudah dalam kriteria cukup, 

bahkansebagian besar juragan pada kapal dengan ABK  > 10 orang sudah 

masuk dalam kategori hidup layak. Tingkat kesejahteraan juragan pada 

kapal dengan ABK > 10 oranglebih tinggi dibandingkan dengan juraganpada 

kapal dengan ABK ≤ 10 orang, akan tetapi tingkat kesejahteraan nahkoda, 

KKM, dan ABK pada kapal dengan ABK > 10 orang maupun pada kapal 

dengan ABK ≤ 10 orang tidak berbeda. 

  



159 
 

B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi pihak KUD Mina Jaya diharapkan dapat kembali mengaktifkan semua 

unit usaha yang sudah dilakukan, terutama unit usaha waserda dan unit 

usaha pengadaan alat tangkap nelayan,yang selama ini relatif kurang aktif, 

dengan cara menjual barang-barang yang diperlukan oleh anggota dengan 

harga yang lebih terjangkau, serta lebih melakukan pengontrolan pada 

setiap bidang usaha yang dijalankan agar usaha yang dijalankan dapat 

berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil yang maksimal, terutama 

pada unit usaha BBM. 

2. Bagi pihak pemerintah, diharapkandapat melakukan pengontrolan rutin 

terhadap unit usaha yang dijalankan KUD Mina Jaya, terutama pada unit 

usaha BBM, sehingga terwujud transparansi antara pihak koperasi, 

investor, dan pemerintah terhadap persediaan pasokan BBM yang 

disediakan untuk nelayan. 

3. Penelitian ini hanyamenganalisis keberhasilan koperasi sebagaibadan usaha 

berdasarkan rasio keuangan, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

menganalisis keberhasilan koperasi sebagai badan usaha secara lengkap 

berdasarkan pedoman pemeringkatan koperasi yang dikeluarkan 

Kementrian Koperasi dan UKM.  Selain itu, penelitian ini juga terbatas 

hanya menganalisis tingkat kesejahteraan anggotakoperasi dari aspek 

material, sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat menganalisis 

tingkat kesejahteraan anggota koperasi secara lebih lengkap dengan juga 

melihat aspek non material.  


